
TESIS 

SAMBUNGAN BALOK BETON BERTULANG PRACETAK DENGAN 

LAPISAN CARBON FIBER REINFORCED POLYMER DAN PLAT BAJA 

Gilberto De Carvalho Da Conceição 

No. Mhs. 165102605/PS/MTS 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2019 



T.INIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARIANA

PROGRAM STTIDI MAGISTER TEKNIK SIPIL

Nama

Nomor N{ahasiswa

Konsentrasi

Judul Tesis

Nama Pembimbing

Dr. Ir. AM. Ade Lisantono, M.Eng.

Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng., Ph.D.

PENGESAHAN TESIS

; Gilberto De Carvalho Da Conceigflo

: 165102605PSA{TS

: Strukhr

: Sambungan Balok Beton Berfulang Pracetak Dengan

Lapisan Carbon Fiber Reinforced PolymerDutplat Baja

Tanggal

9 iu )i zoca

Tsnda tangan

..F-t)*.-,

:.,m.'.y



LINIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARIANA

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPL

Narna

Nomor Mahasiswa

Konsentrasi

Judul Tesis

Nama Penguji

Dr. 1r. AM. Ade Lisantono, M.Eng.

(Kefua)

Prof. k. Yoyong Arfiadi, M.Eng., Ph.D.

(Anggota)

Dr. Ir. Junaedi Utomo, M.Eng

(Anggota)

PENGESAHAN TESIS

Gilberto De Carvalho Da Conceigflo

165 I 02605/PSIN,fTS

Struktur

Sambungan Balok Beton Berflrlang Fracetak Dengan

Lapisan Carbon Fiber Rei4forced PolynterDanPlat Baja

Tanggal

9.Jk.!,i..,*.!Y

1{* ?v-.

tangan-vTanda

l-

/ oj|Lil^r..*p / 7

Prograru Studi

.Imam Basuki

Pn*cr



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa

Tesis dengan judul :

SAMBUNGAN BALOK BETON BERTULANG PRACETAK DENGAN
LAPISAN CARBON FIEER REINFORCED POLYMER DAN PLAT BAJA

benar-benar merupakan hasil karya pendalaman akadernik saya sendiri dan bukan

merupakan hasil plagiasi dari orang lain. Ide, data hasil penelitian rnaupun kutipan

baik langsurg maupun tidak langsung yang bersumber dari tulisan atau ide orang

lain dinyatakan secara tertulis dalam Tesis ini. Apabila terbukti dikemudian hari

bahwa Tesis ini merupakan hasil plagiasi, maka ijazah yang saya peroleh

dinyatakan batal dan akan saya kembalikan kepada Rektor Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Yogyakarta,ZT hni20l9

Yang memhr

W
(Gilberto Da Conceigdo)

111



iv 
 

MOTTO 

 

‘’TERIMA KASIH  TUHANKU ATAS SEGALA HASIL YANG KUDAPAT  ’’ 

BIMBINGLAH SAYA UNTUK BISA MEMBAGIKAN KEPADA  

KELUARGA, TEMAN, SERTA NEGARA AGAR BISA BERMANFAAT 

BAGI MEREKA‘’ 

 

 

Gilberto De Carvalho Da Conceição (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

INTISARI 

 

SAMBUNGAN BALOK BETON BERTULANG PRACETAK DENGAN 

LAPISAN CFRP DAN PLAT  BAJA 

Gilberto  De Carvalho  Da Conceição, Tahun 2016, NPM : 165102605,  Bidan 

Penelitian Struktur, Magister Tekinik Sipil Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Sambungan balok beton  bertulang atau Precast merupakan pembuatan 

struktur bangunan tanpa menggunakan pengecoran di tempat dan dapat 

mempersingkat waktu pembangunan, serta menekan biaya dan tenaga kerja. 

Namun adapun kekurangan dari metode ini yang mana, ketepatan (presisi) pada 

pencetakan beton, kekuatan sistem sambungan beton precast itu sendiri. Selain 

juga karena segmennya yang besar, tidak mudah melakukan pengantaran 

(transportasi), pendirian (erection), dan pengangkatan (lifting). 

 

Pada penelitian ini dilakukan suatu metode agar bisa mengatasi 

kekurangan metode precast dalam hal berat dan ukurannya, yakni dengan cara 

membelah segmen pracetak menjadi suatu sambungan baru antara balok ke balok 

dimana pada sambungan tersebut diperkuat dengan Carbon Fiber Reinforced 

Contrete dan plat baja. Terdapat 2 buah sambungan balok yakni sambunngan Tipe 

II pada daerah sambungan diperkuat plat baja dan baut sebagai penguci dan 

sambungan Tipe III ditambahan CFRP pada daerah sambungan serta plat baja 

tebal 6 mm dan baut berdiameter  20 mm. Dimensi balok yang digunnakan yakni 

150 x 250 x 3200 mm dengan tulangan longitudinal 4P10 sebagai tulangan desak 

dan  2P10 sebagai tulangan desak. Sedangkan 2P8-200 sebagai tulangan geser 

pada daerah lapangan, 2P8-150 untuk daerah sammbungan serta 2P8-100 untuk 

daerah tumpuan. Dimana mutu baja tulangan pada metode ini adalah BjTP 

24,dengan tegangan luluh 323,533 MPa untuk P10 dan 237,249 MPa untuk P8. 

 

Sesuai hasil penelitian balok sambungan dengan pembebanan terpusat, 

pada balok  sambungan tipe II memperoleh kapasitas beban sebesar 2782,718 kg 

sedangkan sambungan tipe III mengalami kenaikan beban sebesar 3553,875 kg 

dikarenakan adanya penambahan lapisan CFRP pada sambungan balok.  

 

 

 

 

 

  

Kata Kunci : Beton precast, sambungan balok, CFRP, kapasitas lentur. 
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ABSTRACT 

 

CONNECTION OF PRECASTED REINFORCED CONCRETE BEAM 

WITH CFRP AND STEEL PLATES 

Gilberto De Carvalho Da Conceição, 2016, NPM: 165102605, Structural 

Research, Atma Jaya Yogyakarta Civil Engineering Master. 

 

Precast reinforced concrete beams are building structures without using 

on-site casting and can shorten construction time, and reduce costs and labor. But 

as for the shortcomings of this method, the precision (precision) in concrete 

printing, the strength of the precast concrete connection system itself. Apart from 

also because of its large segment, it is not easy to carry out transportation, 

erection, and lifting. 

 

In this research a method was used to overcome the shortcomings of the 

precast method in terms of weight and size, by dividing the precast segment into a 

new connection between the beam to the beam where the connection was 

reinforced with Carbon Fiber Reinforced Contrete and steel plate. Where there are 

2 beam joints namely Type II connection on the connection area, steel plate and 

bolt data are used as Type III washers and joints, CFRP is added to the joint area 

and 6 mm thick steel plate and 20 mm diameter bolt. The dimensions of the beams 

used are 150 x 250 x 3200 mm with 4P10 longitudinal reinforcement as pressure 

reinforcement and 2P10 as pressure reinforcement. While 2P8-200 as shear 

reinforcement in the field area, 2P8-150 for Sammbungan area and 2P8-100 for 

support area. Where the quality of reinforcing steel in this method is BjTP 24, 

with a yield stress of 323.533 MPa for P10 and 237,249 MPa for P8. 

 

According to the results of the study the beam joints with centralized 

loading, the type II joint beam obtained a load capacity of 2782,718 kg while the 

type III connection experienced a load increase of 3553,875 kg due to the addition 

of CFRP layers on the beam joints. 

 

 

 

 

 

  

Keywords: precast concrete, beam joint, CFRP, flexural capacity 
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